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Abstract  

The low social attitude of students towards the surrounding environment is a 
challenge in itself. This study aims to study the effectiveness of e-modules in improving 
students' social attitudes with the outside learning environment, especially in the 
Information System Design Analysis (ADSI) course. This course analyzes and designs 
information systems in IT projects. THK is a local Balinese culture that is essentially 
balanced and harmonious. The development of THK courses for ADSI aims to improve 
students' social attitudes towards the environment outside of academics. During the 
COVID-19 pandemic, the learning model widely used was the hybrid learning model. 
Teaching materials suitable for use in the hybrid learning model are electronic modules 
(e-modules). This learning media is the latest innovation from the print module, so this e-
module can be accessed with the help of computers and cellphones that have been 
integrated with supporting software. The advantages of e-modules compared to print 
modules are interactive, easy to navigate, can display images, audio, video and 
animation. Equipped with formative tests that allow automatic feedback, the e-module is 
perfect for ADSI courses. 
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I. PENDAHULUAN 

Pengembangan pendidikan 
khususnya di bidang pendidikan 
komputer dapat dilakukan dengan 
berlandaskan pada pilar budaya lokal. 
Muatan ataupun kearifan lokal mampu 
meningkatkan pemahaman mahasiswa 
dalam pengambangan pembelajaran 
khususnya bidang sosial (Aryawan, 
2021). Pembelajaran merupakan salah 
satu proses berorientasi untuk 

membekali mahasiswa memperoleh 
wawasan yang luas tentang konsep 
belajar dan khususnya pembelajaran 
Ilmu Komputer (Yusuf & Arfiansyah, 
2021). 

Kompetensi yang diharapkan dari 
perkuliahan ini adalah agar mahasiswa 
menguasai berbagai strategi 
pembelajaran, pendekatan, metoda, 
model pembelajaran Ilmu Komputer dan 
juga sikap sosial mahasiswa terhadap 
lingkungan di luar akademis. Selaras 
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dengan kompetensi yang diharapkan 
tersebut, maka kajian penelitian ini 
mengkaji sikap sosial siswa terhadap 
lingkungan luar perkulihaan. Membahas 
teori belajar dan filosofi pembelajaran 
Ilmu komputer khususnya matakuliah 
ADSI, standar isi (kurikulum) yang 
relevan dengan tuntutan Standar 
Nasional Pendidikan, pengelolaan 
pembelajaran, memahami komponen-
komponen pengelolaan kelas dan 
interaksi belajar mengajar Ilmu 
Komputer serta studi lapangan. Penilaian 
hasil belajar mahasiswa meliputi 
penguasaan materi perkuliahan dan 
laporan tertulis atau hasil karya dalam 
kegiatan yang relevan (Juman, 2018). 
Bahasa pemrograman dikenal cukup 
sulit dipahami oleh orang awam dan 
terkesan membosankan. Pemahaman 
akan pengenalan bahasa pemrograman 
tidak dapat serta merta memahami 
konseptual namun diperlukan 
pemahaman ruang lingkup dari 
lingkaran perkuliahan pemrograman 
atau analisis sistem informasi 
(Wulandari et al, 2021). Ruang lingkup 
pembelajaran mengacu kepada sikap 
sosial siswa terhadap lingkungan sekitar 
perkulihaan (Pudjiastuti, 2020). 
Pemahaman sikap sosial siswa 
diperlukan untuk mensinergikan 
kebutuhan secara menyeluruh dalam 
memahami ruang lingkup sistem atau 
program pada Matakuliah ADSI. 

Sikap sosial merupakan gambaran 
bentuk hubungan dengan sesama 
manusia dan juga lingkungannya 
(Apriastuti, 2017; Sukarni et al, 2021). 
Disamping itu, manusia adalah mahluk 
sosial yang akan membutuhkan bantuan 
orang lain (Arditama & Lestari, 2020). 
Maka mahasiswa harus memiliki bekal 
yang cukup dalam bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitarnya. Serta sikap sosial 
dengan lingkungan kerja yang 
berdasarkan team work. Kajian ini 
bertujuan untuk memasukan unsur 
kearifan lokal daerah Bali ke dalam 
pembelajaran komputer khususnya 
sistem informasi pada matakuliah ADSI. 
Mengetahui gambaran proses 
pembelajaran yang dilakukan dosen dan 
praktisi dengan menggunakan strategi 

pembelajaran dalam menanamkan sikap 
sosial pada siswa dengan unsur kearifan 
lokal Tri Hita Karana (THK). 

THK di lingkungan kampus 
merupakan upaya dalam pembelajaran 
matakuliah Sistem Informasi dalam 
mengembangkan ke tiga aspek yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotor (Ayu & 
Tistha, 2020). Melalui THK mahasiswa 
dibimbing agar selalu membina 
hubungan yang harmonis dengan Tuhan, 
sesama dan dengan lingkungan (Sutrisna 
et al, 2019). Ajaran Tri Hita Karana akan 
terwujud melalui keseimbangan dalam 
pelaksanaannya dalam menjaga 
hubungan yang harmonis antara manusia 
dengan Tuhan, manusia dengan 
sesamanya, dan manusia dengan alam 
lingkungannya (Sutrisna et al, 2019). 
Pengamatan awal terdapat beberapa 
jenis pelanggaran atau penyimpangan 
perilaku mahasiswa yang cenderung 
negatif antara lain perilaku mahasiswa 
yang kurang hormat kepada teman 
sekelas, melawan atau menentang 
nasehat dosen, mahasiswa yang selalu 
bercanda saat melaksanakan project, ada 
beberapa mahasiswa yang kurang aktif 
dalam kegiatan sosial dilingkungan 
sekitar kampus. Pola penerapan Tri Hita 
Karana dalam meningkatkan karakter 
siswa meliputi: Penerapan bidang 
Parahyangan yang pelaksanaannya 
meliputi: pelaksanaan yadnya yang 
dilakukan meliputi pelaksanaan nitya 
karma dan naimitika karma. Penerapan 
bidang pawongan dengan 
menumbuhkan kesadaran mahasiswa 
untuk mentaati tata tertib kampus, 
melaksanakan ajaran susila terutama tri 
kaya parisudha sebagai wujud nyata 
pelaksanaan implementasi Tri Hita 
Karana dalam menjaga keharmonisan 
hubungan dengan sesama. Penerapan 
bidang palemahan, dengan 
meningkatkan displin dan 
tanggungjawab dalam menghemat 
sumber daya alam berupa arus listrik. 
Mengakomodasi falsafah THK dalam 
pembelajaran matakuliah ADSI 
dibutuhkan suatu model pembelajaran 
yang dapat disesuaikan dengan kondisi 
pasca pandemi covid-19 adalah dengan 
pembelajaran hybrid (Haryanti, 2017). 
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Pada masa pasca pandemic covid-
19 ini perlu memperhatikan model 
pembelajaran yang cocok digunakan. 
Hybrid learning adalah pendekatan 
pendidikan di mana pelajar memilih 
antara berpartisipasi secara online atau 
secara langsung, dan dengan berbagai 
sumber daya yang ada untuk mendukung 
proses pendidikan (Pavlidou et al, 2021). 
Pembelajaran hybrid memiliki manfaat 
utama yaitu fleksibilitas dalam 
menentukan proses pembelajaran, secara 
tatap muka atau dengan model 
asinkronus (online) (Zulkarnain et al, 
2020). Manfaat lainnya adalah tenaga 
pendidik dapat menggunakan berbagai 
macam aplikasi, materi, LMS dan 
sumberdaya lainnya dalam proses 
pembelajaran (Pavlidou et al, 2021). 
Menjembatani peserta didik dan tenaga 
pendidik dibutuhkan bahan ajar berupa 
e-module, yang dapat digunakan pada 
saat proses pembelajaran dan terintegrasi 
kedalam learning management system 
(LMS), serta penyajiannya secara 
interaktif (Rahmawati et al, 2021). 

Salah satu perangkat pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam matakuliah 
ADSI dengan model pembelajaran 
Hybrid Learning ini adalah berupa 
modul elektronik. Modul elektronik (e-
modul) dapat didefinisikan sebagai 
sebuah bentuk penyajian bahan belajar 
mandiri yang disusun secara sistematis 
ke dalam unit pembelajaran terkecil 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu, yang disajikan dalam format 
elektronik. Kegiatan pembelajaran pada 
e-module terhubung dengan link – link 
sebagai navigasi yang membuat peserta 
didik atau mahasiswa menjadi interaktif 
dengan media ajar (Rahmawati et al, 
2021). E-modul dilengkapi dengan 
penyajian video tutorial, animasi dan 
audio untuk memperkaya pengalaman 
belajar (Akhmadi et al, 2019). Modul 
elektronik (e-modul) merupakan inovasi 
terbaru dari modul cetak, sehingga 
modul elektronik ini dapat diakses 
dengan bantuan komputer dan mobile 
yang sudah terintregrasi dengan 

perangkat lunak yang mendukung 
pengaksesan e-modul (Rahmawati et al, 
2021). Kelebihan e-modul dibandingkan 
dengan modul cetak adalah sifatnya yang 
interaktif, memudahkan dalam navigasi, 
dapat menampilkan atau memuat 
gambar, audio, video dan animasi serta 
dilengkapi tes formatif yang 
memungkinkan umpan balik otomatis 
dengan segera (Rahmawati et al, 2021), 
sehingga tepat digunakan untuk 
matakuliah berbasis problem, seperti 
matakuliah analisis desain sistem 
informasi (ADSI). Pada penelitian ini 
memiliki fokus kajian pada Efektifitas 
penggunaan e-module dengan model 
pembelajaran hybrid learning untuk 
matakuliah ADSI yang terdapat muatan 
lokal THK didalamnya. 

 
II. PEMBAHASAN  

Artikel yang digunakan pada 
literature review ini adalah artikel yang 
didapatkan dengan menggunakan 
Google Schoolar dengan memasukan 
kata kunci pengembangan modul 
Administrasi berbasis kontekstual, 
pengembangan modul Akuntansi 
berbasis kontekstual, dan pengembangan 
modul berbasis kontekstual pada mata 
pelajaran kewirausahaan. Artikel 
kemudian dipilah sesuai dengan topik 
penelitian sehingga terkumpul 10 artikel 
penelitian yang dianggap dapat mewakili 
dari keseluruhan artikel penelitian 
tentang modul pembelajaran berbasis 
kontekstual pada bidang keahlian bisnis 
dan manajemen. Artikel yang digunakan 
yaitu 10 artikel yang diterbitkan dalam 
kurun waktu 5 tahun terakhir. Dalam 
pemilihan artikel yang digunakan pada 
penulisan literature dibutuhkan kriteria 
inklusi dan enklusi untuk memilih 
penelitian utama. Hasil pencarian data 
dengan kriteria ini lah yang nantinya 
digunakan penulis untuk melakukan 
review artikel. Adapun kriteria inklusi 
dan enklusi pada literature ini terlihat 
pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Enklusi 

Kriterian 
Inklusi 

Penelitian dilakukan dalam bidang pendidikan menggunakan hasil 
temuan dari penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik 
permasalahan. Penelitian ini membahas efektivitas penggunaan e-modul 
pembelajaran komputer dengan kearifan lokal THK untuk 
meningkatkan sikap sosial siswa. 

Kriteria 
Enklusi 

Publikasi yang tidak lengkap atau hanya mencantumkan abstrak saja 
Penilitian ini tidak ditulis dengan bahasa inggris 

 
 

Setelah ditentukan kriteria inklusi 
dan enklusi, selanjutnya pemilihan 
artikel yang akan direview. Proses 

pemilihan artikel dilakukan berdasarkan 
bagan yang terdapat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Bagan review jurnal yang menjadi acuan

Pada Gambar 1 menjelaskan 
terdapat 10 artikel yang relevan yang di 
kaji, yang disesuaikan dengan topik 

bahasan pada kajian penelitian ini. 
Penelitian yang menjadi kajian 
dijabarkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Jurnal kajian penelitian efektifitas pembelajaran online 

No Penelitian Topik Bahasan 
1 (Nurdin & Anhusadar, 2021) Efektifitas Pembelajaran online 
2 (Efastri & Islami, 2021) Efektifitas Pembelajaran online 
3 (Agus et al., 2021) Tri Hita Karana untuk meningkatkan sikap sosial 
4 (Putri & Jaya, 2021) Tri Hita Karana untuk meningkatkan sikap sosial  
5 (Sutrisna et al., 2019) Model pembelajaran berlandaskan THK 
6 (Kertiasih, Kustono, & 

Sutadji, 2021) 
Materi pembelajaran komputer dengan konsep 
THK 

Identifikasi

Screening

Kelayakan

Analisis

Hasil Pencarian 
Google Scholar (n = 75)

Pencarian Tahun (2016-2021)

Potensi jurnal yang relevan 
(n = 70)

Potensi jurnal relevan 
terindeks Kemenristekdikti 

(n = 33)

Potensi jurnal yang 
relevan terindeks 
scopus (n = 25)

Hasil pembacaan judul
(n = 32)

Hasil pembacaan judul dan 
abstrak (n = 30)

Hasil pembacaan full text (n = 
10)

10 Jurnal yang di review

Jurnal yang mirip sebanyak (n) = 5

Jurnal tidak sesuai dengan e-module 
pembelajaran sistem informasi dengan THK 
untuk meningkatkan sikap sosial siswa

Konten abstrak tidak sesuai dengan kriteria 
inklusi yang ditetapkan yaitu mengkaji 
efektivitas penggunaan e-module berbasis 
THK untuk meningkatkan sikap sosial 

Konten jurnal yang sesuai dengan bidang e-
modul analisis sistem informasi (ADSI) 
dengan berbasiskan THK hanya terdapat 10 
jurnal yang akan menjadi acuan
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No Penelitian Topik Bahasan 
7 (Divayana, Sudirtha, & 

Gading, 2020) 
Materi pembelajaran komputer dengan konsep 
THK 

8 (Astalini, Darmaji, 
Kurniawan, Anwar, & 
Kurniawan, 2019) 

Efektifitas penggunaan e-modul 

9 (Viveka, Pushpa, & Ravi, 
2021) 

Efektifitas penggunaan e-modul 

10 (Mulyasari, 2021) Efektifitas penggunaan e-modul 
 

Efektifitas penggunaan e-modul 
pada saat pembelajaran hybrid menjadi 
faktor utama mahasiswa memahami 
materi yang disampaikan dengan baik 
(Dwiyanti et al, 2021). Pengembangan 
E-modul untuk materi ajar komputer 
juga menjadi dasar pembelajaran hybrid, 

dalam menentukan media ajar yang 
sesuai dengan bahan ajar dan praktikum 
komputer. Berikut terdapat beberapa 
jurnal yang menyatakan efektifitas dan 
pengembangan e-modul dalam 
pembelajaran, yang ditunjukan pada 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kajian jurnal efektifitas dan pengembangan e-modul 

No Penelitian Topik Bahasan 
1 (Akhmadi et al., 2019) Pengembangan e-modul untuk bahan ajar komputer 
2 (Hikmah, Hamid, & 

Syamsurijal, 2021) 
Pengembangan e-modul untuk bahan ajar komputer 

3 (Rahayu & Sukardi, 
2021) 

Pengembangan e-modul untuk bahan ajar komputer 

4 (Nurlaili, Zubaidah, & 
Kuswantoro, 2021) 

Pengembangan e-modul untuk bahan ajar komputer 

5 (Viveka et al., 2021) Efektifitas penggunaan e-modul 
6 (Aulia & Andromeda, 

2021) 
Efektifitas penggunaan e-modul 

7 (Sumarmi, Bachri, 
Irawan, & Aliman, 2021) 

Efektifitas penggunaan e-modul 

8 (Astalini et al., 2019) Efektifitas penggunaan e-modul 
9 (Viveka et al., 2021) Efektifitas penggunaan e-modul 
10 (Mulyasari, 2021) Efektifitas penggunaan e-modul 

 
Pada Tabel 3 merupakan 

beberapa penelitian yang meneliti 
mengenai efektifitas penggunaan e-
modul dan pengembangan e-modul 
untuk bahan ajar komputer. Terdapat 
benang merah antara kajian penelitian 
pada Tabel 2 dengan Tabel 3, efektifitas 
pembelajaran online dengan penggunaan 
bahan ajar berupa e-modul dapat 
menjadi satu kesatuan yang saling 
melengkapi. Pembelajaran secara online 
dapat berjalan dengan baik apabila bahan 
ajar yang digunakan sesuai dengan kasus 
tersebut, dalam hal ini banyak penelitian 
yang menyebut bahan ajar e-modul 

sangat efektif dalam pembelajaran 
online. 
Pembelajaran online memiliki beberapa 
kendala dan permasalahan, salah satu 
diantaranya pemahaman mahasiswa 
akan materi yang diajarkan kurang 
dimengerti (Benadé, 2020). Mengatasi 
permasalahan tersebut terdapat model 
pembelajaran Hybrid yang dapat 
mengatasi permasalahan tersebut 
(Ahmadillah, 2021). Terdapat beberapa 
penelitian yang menjabarkan 
pembelajaran hybrid untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. 
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Tabel 4. Kajian pembelajaran hybrid untuk meningkatkan pemahaman siswa 
No Penelitian Topik Bahasan 
1 (Liu, Ouyang, Wang, Chen, & 

Jiang, 2020) 
Perbandingan pembelajaran Hybrid 
problem based dengan lucture learning 

2 (Guo et al., 2020) Efektifitas model pembelajaran hybrid 
3 (Zulkarnain et al., 2020) Pengembangan model hybrid learning 
4 (Wu & Nian, 2021) Pengembangan model hybrid learning 
5 (Johnson, Morwane, Dada, 

Pretorius, & Lotriet, 2018) 
Pengembangan model hybrid learning 

6 (Akla, 2021) Pengembangan model hybrid learning 
7 (Prihadi, Sajidan, Siswandari, & 

Sugiyanto, 2021) 
Pengembangan model hybrid learning 

8 (Pavlidou et al., 2021) Pengembangan model hybrid learning 
9 (Ahmadillah, 2021) Pengembangan model hybrid learning 

 
Dengan adanya beberapa artikel 

yang terkait dengan pengembangan 
model pembelajaran hybrid, terdapat 
keterkaitan dengan kajian bahan ajar 
dengan e-modul. Bahan ajar e-modul 
sangat cocok digunakan pada model 
pembelajaran hybrid (Ahmadillah, 
2021). 

 
III. SIMPULAN  

Penelitian ini telah berhasil 
melakukan identifikasi dan analisis dari 
penggunaan e-module untuk 
meningkatkan sikap sosial siswa. 
Budaya Tri Hita Karana dapat dikaitkan 
dengan konsep literasi lingkungan yang 
memiliki esensi keterkaitan antara sikap 
sosial mahasiswa untuk kehidupan yang 
berkelanjutan. Terdapat beberapa 
penelitian yang memiliki keterkaitan 
satu dengan yang lainnya terhadap 
efektifitas penggunaan e-modul pada 
matakuliah ADSI yang berbasiskan 
THK dapat meingkatkan sikap sosial 
mahasiswa. Kearifan lokal Bali THK 
tidak hanya dintegrasikan ke dalam 
matakuliah, namun penerapannya dapat 
meningkatkan sikap sosial mahasiswa 
terhadap lingkungan luar perkulihan, 
serta meningkatkan berfikir kritis yang 
ditunjukan oleh beberapa jurnal yang 
dikaji di atas. THK juga berperan 
penting terhadap pembentukan karakter 
siswa, khususnya terhadap faktor sosial, 
lingkungan dan ke-tuhanan secara 
menyeluruh, THK juga mampu 
beradaptasi terhadap pembelajaran 

komputer khususnya pada matakuliah 
yang memiliki banyak praktik dan 
interaksi sosial di dalamnya. Beberapa 
jurnal juga menyebutkan THK mampu 
memberikan karakter pada beberapa 
matakuliah komputer, sehingga materi 
yang disampaikan dapat dipahami secara 
holistik. 

Keterkaitan hasil kajian penelitian 
ditunjukan pada Tabel 4, dimana e-
modul sangat cocok untuk model 
pembelajaran hybrid dengan materi 
komputer. e-modul merupakan 
modifikasi dari modul konvensional 
dengan memadukan pemanfaatan 
teknologi informasi, sehingga modul 
yang ada dapat lebih menarik dan 
interkatif. Karena dengan e-Modul dapat 
menambahkan fasilitas multimedia 
(gambar, animasi, audio dan video) di 
dalamnya. e-modul juga dapat 
menambahkan fasilitas tes atau evaluasi 
interaktif sehingga siswa lebih dapat 
berinteraksi. Dengan fasilitas dan 
kemudahan yang disediakan e-Modul, 
maka beberapa manfaat yang dapat 
peroleh antara lain: memberikan pilihan 
kepada peserta untuk menggali sumber 
belajar yang menarik, interaktif dan 
menjawab rasa keingin tahuan mereka. 
Memberikan solusi kepada siswa untuk 
dapat memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi secara bijak dan 
memberikan pilihan pada guru untuk 
menjawab tantangan kemajuan teknologi 
dan informasi yang berdampak pada 
dunia pendidikan dan pembelajaran. 
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